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ABSTRAK 

GPIB Marga Mulya dan Relasi Antar Agama Ditinjau Dari 

Model Mutualis Paul F. Knitter 

Oleh: Yoel Berlin Ferdinand Lisu (01180169) 

 

 Pluralitas agama merupakan suatu fakta yang tidak dapat dihindari dalam Bangsa 

Indonesia, namun adanya fakta pluralitas agama ini direspon secara berbeda-beda oleh masyarakat 

bahkan dalam beberapa waktu yang lalu muncul berbagai tindakan kekerasan dengan 

mengatasnamakan ajaran agama kepada penganut agama lainnya, seperti yang dialami oleh 

beberapa jemaat Kristen yang tidak diperkenanakan untuk membangun gereja dan melakukan 

ibadah di daerahnya dan berbagai intimidasi lainnya yang dilakukan oleh beberapa oknum kepada 

penganut agama lain. Namun meskipun terdapat respon negatif terhadap pluralitas agama, tidak 

sedikit juga beberapa umat beragama menyikapi keberagamana agama dengan berdialog dan 

bertukar pikiran, salah satunya contohnya adalah apa yang dilakukan oleh GPIB Marga Mulya di 

tengah konteks pluralitas agama di Yogyakarta, gereja ini tampak beberapa kali mengadakan 

kegiatan seminar agama yang dilaksanakan di gedung gereja. Dalam tulisan ini Penulis akan 

mengkaji pandangan jemaat GPIB Marga Mulya terhadap fakta pluralitas agama dan menganalisa 

pandangan jemaat ditinjau dari model-model teologi agama Paul F.Knitter.   

Kata kunci:  Pluralitas, Dialog, GPIB, Relasi, Kristen.   

Lain-lain :  

X + 100 hal; 2022 

36( 1994-2022) 

Pdt. Dr. Wahyu Nugroho, MA 
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ABSTRACT 

GPIB Marga Mulya and Interreligious Relations Reviewed from Paul F. Knitter’s 

Mutualistic Model 

By: Yoel Berlin Ferdinand Lisu (01180169) 

 

 Religious plurality is an unavoidable fact in Indonesia, despite various responses within 

society. Violence, unthinkable it may be, is still not off the table, considering that religion-based 

persecution still happens even to this day, particularly to Christians through a ban on Sunday 

service and explicit refusals of churches in regions. Some side responds negatively through 

soft/hard violence (sometimes both), another side welcomes the plurality with dialogues and talks. 

One among many examples is what GPIB Marga Mulya has been doing in the midst of 

Yogyakarta’s religious plurality as its context, with one of its habits of conducting religious 

seminars within the church’s premises. In this writing, the interreligious relations’ views of the 

said church’s congregation will be reviewed and analyzed with Paul F. Knitter’s theology of 

religions’ models.  

Keywords:  Plurality, Dialogues, GPIB, Relations, Christians. 

Others:  

X + 100 hal; 2022 

36 ( 1994-2022) 

Pdt. Dr. Wahyu Nugroho, MA 
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1. Latar belakang  

  Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi kehidupan manusia di seluruh dunia. Penyebaran 

virus yang begitu cepat, secara dramatis  mengubah kehidupan normal manusia. Diperkirakan 

jumlah kematian di seluruh dunia akibat Covid-19  melebihi 1 juta orang, tentu jumlah kematian 

ini  bukanlah angka yang kecil, bahkan jika dibandingkan dengan wabah lainnya yang pernah 

menjangkit dunia selama abad 20  seperti,  HIV/AIDS , SARS, MERS, Flu Spanyol. Beberapa 

negara juga telah memberlakukan berbagai kebijakan untuk meminimalkan penyebaran virus 

Covid-19 seperti, memberlakukan  lockdown, social distancing, kebijakan work from home 

(WFH).1  

Pandemi Covid-19 tidak hanya memberi dampak pada bidang kesehatan manusia tetapi 

juga berimbas pada bidang kehidupan religius.  Izak Y. M. Lattu dalam- tulisannya di buku 

COVID-19, RELIGIUSITAS DAN RELASI LINTAS AGAMA DI INDONESIA2 menuliskan bahwa, 

pandemi Covid-19 menimbulkan dampak negatif tetapi di sisi lain juga inovasi positif. Dampak 

negatif ini seperti meluasnya sentimen anti Cina dan Asia yang terjadi di Amerika serikat, tetapi 

pandemi ini juga melahirkan inovasi baru yaitu cara baru manusia berelasi secara digital.  Inovasi 

ini dapat dilihat dari perubahan kegiatan yang biasanya dilakukan dengan hadir secara langsung 

namun kini dapat dilakukan secara virutual atau daring, misalnya: ibadah, seminar, bahkan 

sekolah.3 

Dalam pengalaman Penulis mengikuti perkuliahan umum Sekolah Lintas Iman(SLI) ke-

XII yang merupakan program kerjasama Interfidei Yogyakarta, Fakultas Teologi Universitas 

Kristen Duta Wacana, Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma, Fakultas Ushuludin dan 

pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.4  Tampak para tokoh dan umat lintas agama 

memberikan sumbangsih pemikiran, refleksi bahkan aksi nyata untuk menanggulangi pandemi ini, 

                                                           
1 Dicky Sofjan, “Prolog” dalam Virus, Manusia, Tuhan-Refleksi Lintas Iman tentang Covid-19, ed. Dicky Sofjan dan 

Muhammad Wildan (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2020), xv-xvi.  
2 I.Y.M. Lattu, “COVID-19, RELIGIOSITAS DAN RELASI LINTAS AGAMA DI INDONESIA” dalam CROSSING 

THE BOUNDARIES Covid-19 Pandemic, Social  Solidarity & Interreligious  Engagement in Indonesia  

(Salatiga: Satya Wacana University Press, 2021), 25.  
3 Lattu, CROSSING THE, 30. 
4 Institut DIAN Interfidei, “PENUTUPAN KULIAH "DIALOG DALAM AKSI" SEKOLAH LINTAS IMAN XII”, 

pada tanggal 5 desember 2021, dilansir dari 

https://www.youtube.com/watch?v=jq_YBDw1KUQ&list=PLbjao3f1vtqaSXJL_KVuBirHyM6SHru_8, 

https://www.youtube.com/watch?v=jq_YBDw1KUQ&list=PLbjao3f1vtqaSXJL_KVuBirHyM6SHru_8
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seperti yang diungkapkan oleh seorang anggota Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan 

salah satu narasumber dalam perkuliahan SLI yang turut memberikan pandangan mengenai Covid-

19. Menurut MUI pandemi Covid-19 adalah suatu kenyataan yang harus diterima, dan MUI 

mengharapkan agar setiap umat beragama saling berempati dan bersimpati kepada mereka yang 

terkena dampak. MUI juga melakukan beberapa aksi seperti membantu para korban, mengobati 

dan mengeluarkan beberapa fatwa terkait Covid-19. Salah satunya adalah fatwa no. 2 tahun 2021, 

dalam fatwa tersebut MUI menyatakan bahwa vaksin Covid-19 dari Sinovac Life Sciences, Co.Ltd 

China dan PT Biofarma (Persero) hukumnya suci dan halal.5  

Selain para narasumber yang terdiri dari berbagai tokoh agama, para peserta kelas juga 

turut merespons dan memberikan refleksi dari setiap sesi pertemuan kelas, refleksi-refleksi yang 

hadir kerap kali menyinggung mengenai kerjasama yang perlu dilakukan oleh seluruh komponen 

masyarakat guna menanggulangi pandemi Covid-19. Meskipun Pandemi Covid-19 membuat 

distansi sosial manusia, namun kesadaran sosial kelompok-kelompok lintas agama pada masa  

pandemi  menjadi momentum bagi mereka untuk menguatkan rasa kemanusiaan.6 Meminjam 

konsep sesama yang menderita suffering others dari Paul F. Knitter7, pandemi Covid-19 

memberikan dampak negatif bagi kehidupan manusia, membuat hubungan antar manusia menjadi 

berjarak, membuat beberapa orang kehilangan pekerjaan, hingga mengakibatkan kematian. 

Namun disisi lain, tampak bahwa Pandemi Covid-19 juga menjadi momentum masyarakat lintas 

agama untuk saling membantu.8  

1.2.  Permasalahan penelitian 

Dari penjelasan di atas, dinamika penderitaan yang dialami manusia karena pandemi 

Covid-19, nyatanya memunculkan peluang bagi para penganut agama-agama untuk berdialog dan 

melakukan aksi. Hal inilah yang mendasari Penulis untuk menggali lebih dalam mengenai dialog 

antar agama dan sumbangsihnya bagi gereja dan masyarakat.  Dalam pengamatan Penulis, salah 

satu gereja yang pernah mengadakan kegiatan perjumpaan antar penganut agama adalah GPIB 

jemaat Marga Mulya Yogyakarta. Gereja ini paling tidak telah melakukan dua kegiatan yang 

berhubungan dengan perjumpaan agama-agama, kegiatan pertama adalah ketika GPIB 

mengadakan seminar dengan tema “Agama-agama, Media dan Politik” pada tanggal 20 November 

                                                           
5 Erina Dwi Parawati, Agama dan COVID-19 Perspektif Aqidah dan Filsafat Islam ( Bogor: Guepedia, 2021), 25-

28. 
6 Lattu, CROSSING THE, 40-41. 
7 Paul F. Knitter, Satu Bumi Banyak Agama: dialog multi-agama dan tanggung jawab global, terj. Nico 

A.Likumahua ( Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003 ), 3.  
8 Lattu, CROSSING THE, 40-41. 
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2021, acara yang diselenggarakan di gedung Gereja GPIB Marga Mulya tersebut tampak dihadiri 

oleh tokoh lintas agama dan umat dari berbagai agama yang ada di Indonesia.9  

Selain itu, pada kegiatan acara HUT Gerakan Pemuda GPIB ke-68 yang diselenggarakan 

di Yogyakarta, perwakilan GPIB Marga Mulya bersama dengan 26 perwakilan Pemuda/i dari 

jemaat GPIB lainnya menggelar kegiatan dengan mengunjungi tempat ibadah semua agama yang 

ada di Yogyakarta, untuk menyerukan perdamaian dan toleransi antar agama.10 Maka dari itu, 

berawal dari persoalan penderitaan yang dialami manusia akibat pandemi Covid-19 yang 

memberikan dampak negatif namun juga memberikan hal positif yaitu menjadi momentum 

masyarakat lintas agama dapat saling tolong menolong11, membuat Penulis tertarik untuk 

mendalami dialog antar agama menurut Paul F.Knitter dan memperjumpakannya dengan 

pandangan GPIB Marga Mulya terhadap konteks pluralitas agama. Alasan Penulis menggunakan 

pemikiran Knitter adalah salah seorang teolog terkemuka dalam bidang  teologi agama-agama, 

secara khusus pada dialog antar agama. oleh sebab itu, Penulis hendak menggunakan pemikiran 

Paul F. Knitter dalam mengkaji topik ini.Dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Teologi 

Agama-Agama”, di dalam buku tersebut Knitter membahas mengenai cara pandang umat Kristen 

dalam memahami agama lain hal tersebut dijelaskan dalam empat model teologi agama-agama 

Knitter yaitu model penggantian, model pemenuhan, model mutualis, dan model penerimaan.   

Kekhasan dari empat model Knitter ini akan penulis jelaskan dalam bab III, setelah 

menjabarkan kekhasan setiap model Penulis akan menggunakan model mutualis sebagai alat 

analisis untuk melihat apakah jemaat GPIB Marga Mulya memiliki irisan pemikiran yang sama 

dengan model tersebut dalam memandang agama lain, selain itu dalam model mutualis juga 

menekankan nilai penting tentang bagaimana umat Kristen dapat mulai melakukan dialog antar 

agama untuk merespons isu atau topik keprihatinan yang ada di dalam dunia ini. Pembahasan 

mengenai model mutualis sendiri kini sedang berlangsung dengan hangat, bahkan menurut satu 

penilaian terbaru menyatakan bahwa model ini akan menggantikan posisi model pemenuhan yang 

merupakan cara pandang mayoritas jemaat dalam gereja arus utama.12 Maka dari itu Penulis juga 

akan membuktikan apakah cara pandang jemaat GPIB Marga Mulya memiliki kesamaan dengan 

                                                           
9Jemaat GPIB Marga Mulya, “ Seminar Agama Media dan Politik”, pada tanggal 21 Desember 2021, dilansir dari 

https://www.gpibmargamulya.or.id/event, 
10 Arief Junianto, “GPIB Akan Kunjungi Tempat Ibadah Semua Agama”, pada tanggal 21 Desember 2021, dilansir 

dari https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/08/23/510/935651/gpib-akan-kunjungi-tempat-ibadah-semua-

agama,  
11  Lattu, CROSSING THE, 40-41. 
12 Paul F.Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama( Yogyakarta: Kanisius, 2014), 132.  

https://www.gpibmargamulya.or.id/event
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/08/23/510/935651/gpib-akan-kunjungi-tempat-ibadah-semua-agama
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/08/23/510/935651/gpib-akan-kunjungi-tempat-ibadah-semua-agama
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model mutualis yang diklaim sebagai model yang dianut oleh mayoritas jemaat gereja Protestan 

arus utama.  

Agar dapat memperjumpakan model mutualis dan pandangan para narasumber yang 

merupakan jemaat GPIB Marga Mulya Yogyakarta. Maka dalam penulisan skripsi ini Penulis akan 

meneliti beberapa hal yang berfokus pada pertanyaan penelitian berikut ini:  

1. Bagaimana pandangan jemaat GPIB Marga Mulya terhadap pluralitas agama?   

 

2. Apa yang dimaksudkan oleh Paul F. Knitter tentang dialog antar agama dalam model 

Mutualis jembatan Etis-Praktis? 

 

3. Bagaimana pandangan GPIB Marga Mulya tentang pluralitas Agama dibaca dari perspektif 

model Mutualis jembatan Etis-Praktis, Paul F. Knitter? 

 

1.3.  Batasan Permasalahan 

 Penulis menyadari bahwa pembahasan mengenai dialog antar agama merupakan topik 

yang umum dan sangat luas untuk diteliti, maka dari itu penulis perlu untuk membatasi kajian 

penulisan skripsi ini. Dalam skripsi ini penulis hanya akan berfokus pada dua hal. Pertama, 

membahas mengenai model Teologi Agama-Agama Paul F. Knitter dalam kaitannya dengan 

dialog antar agama, dengan berfokus pada model mutualis jembatan etis-praktis. Kedua, melihat  

bagaimana model dialog agama Paul F. Knitter dapat membantu GPIB Marga Mulya Yogyakarta 

untuk menyikapi isu keprihatinan dalam konteks pluralitas agama. Agar dapat melihat bagaimana 

model mutualis jembatan etis-praktis dapat membantu GPIB Marga Mulya dalam 

mengembangkan dialog antar agama, Penulis akan melakukan penelitian lapangan dengan 

mewawancarai para pemimpin dan presbiter gereja seperti Ketua Majelis Jemaat, Pendeta Jemaat, 

Majelis yang membidangi Gereja dan Masyarakat, serta aktivis gereja  GPIB Marga Mulya untuk 

melihat bagaimana sikap dan pandangan mereka terhadap pluralitas agama dan respons terhadap 

dialog antar agama. 

1.4.  Metode penelitian 

          Penelitian ini akan menggunakan teori model teologi agama-agama Paul F. Knitter sebagai 

dasar teori untuk menganalisis sikap dan pandangan jemaat GPIB Marga Mulya terhadap 

fenomena pluralitas agama di Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini, Penulis akan  menggunakan 

metodologi kualitatif, metode kualitatif  adalah model penelitian yang berfokus pada penyelidikan 
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suatu isu yang berhubungan dengan seorang individu atau kelompok.13 Adapun penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan pengamatan dan wawancara beberapa subjek penelitian seperti 

Pendeta, Majelis Jemaat (Ketua II PHMJ) yang membidangi gereja dan masyarakat, serta aktivis 

Gereja yang berorientasi dalam bidang dialog antar agama.   

1.5.  Manfaat penelitian  

 Penulis mempunyai harapan bahwa hasil penelitian ini dapat memperluas perspektif umat 

beragama tentang pentingnya dialog antar agama dan dapat memotivasi umat beragama dalam 

melakukan dialog antar agama. Selain itu, Penulis juga berharap agar tulisan ini kelak dapat 

memberikan sumbangsih dan kebermanfaatan secara khusus bagi Gereja Protestan di Indonesia 

bagian Barat (GPIB) jemaat Marga Mulya Yogyakarta yang hidup dalam konteks kemajemukan 

agama. Dengan demikian, besar harapan Penulis bahwa tulisan ini akan berguna bagi jemaat GPIB 

Marga Mulya dan umat Kristen lainnya untuk bersinergi bersama dengan agama-agama lain 

menyikapi topik keprihatinan tertentu dalam dialog dan aksi nyata.  

 

1.6. Teori 

 Beberapa pengamat agama internasional melihat bahwa Indonesia merupakan negara yang 

mampu menciptakan dan memelihara hubungan antar agama dengan baik, namun bagi orang 

Indonesia pandangan seperti itu tentu tidak dapat diterima begitu saja, mengingat masih banyaknya 

persoalan yang bersinggungan dengan agama di tengah masyarakat Indonesia.14 Hubungan antar 

pemeluk agama di Indonesia mulai memasuki era baru yaitu pada masa awal Orde Baru dengan 

hadirnya semangat toleransi. Pada masa Orde Baru, dialog atau musyawarah antar agama mulai 

diupayakan, topik yang diangkat pada saat itu adalah terkait persoalan penyebaran agama untuk 

menjaga kesatuan bangsa. Dialog antar agama yang diusung pada zaman Orde Baru ini kemudian 

dikenal sebagai musyawarah antar agama yang diselenggarakan pada tahun 1967.15 Dialog antar 

agama yang dilakukan pada zaman Orde Baru berangkat dari suatu konteks atau dinamika yang 

sedang dihadapi oleh agama-agama  atau masyarakat di Indonesia saat itu. Maka dari itu dialog 

juga perlu ditempatkan pada tantangan-tantangan dan kesempatan yang sedang dihadapi oleh umat 

manusia pada zamannya. 16 

 Berkaitan dengan pentingnya dialog antar agama, Penulis melihat bahwa pemikiran 

seorang teolog bernama Paul Knitter dapat membantu umat Kristen untuk mulai berdialog dengan 

                                                           
13 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), 28. 
14 Dr. Th. Sumartana, Dialog: Kritik & Identitas Agama ( Yogyakarta: Dian/Interfidei 1994 ) ix-x.  
15  Sumartana, Dialog: Kritik, x. 
16 Sumartana, Dialog: Kritik, xvii.  
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umat beragama lain. Dalam pembahasan teorinya, Knitter berpendapat bahwa agama-agama 

memiliki tanggung jawab bersama untuk mengatasi penderitaan dan krisis yang sedang dihadapi 

oleh dunia.17 Selain itu salah satu tawaran pemikiran Knitter dalam berdialog dengan agama lain 

adalah melalui teori model mutualis jembatan etis-praktisnya, model ini  membahas mengenai  

perlunya para penganut agama menemukan “konsen bersama” yang akan menunjang kerjasama 

antar agama, yang dimaksud “konsen bersama” ini adalah usaha untuk mencari kesamaan di antara 

agama-agama yang ada di dunia, namun usaha untuk mencari kesamaan tersebut tidak dimulai dari 

dasar teologi atau historis antar agama, akan tetapi berfokus pada menemukan masalah apa yang 

sedang dihadapi oleh umat beragama di dunia.18 

 Orang-orang kristen yang berorientasi pada model mutualis jembatan etis-praktis meyakini 

bahwa terdapat suatu persoalan yang sama dihadapi oleh semua agama di dunia ini,  persoalan 

yang dimaksud  adalah penderitaan.19 Penderitaan yang menyedihkan dan menyengsarakan 

menjadi kepedihan umat beragama dan suatu hal yang harus dihadapi oleh semua agama. Knitter 

berpendapat bahwa penderitaan manusia dapat menjadi dasar bagi komunitas berbagai agama di 

dunia untuk bekerjasama.20 Dalam pembahasan mengenai dialog antar agama, Knitter 

menekankan bahwa hal yang harus dilakukan untuk memulai dialog adalah mengakui dan 

mengelola perbedaan-perbedaan yang nyata di antara berbagai tradisi agama. Dengan demikian, 

kepelbagaian berbagai agama harus diakui dan dijaga sebab kepelbagaian tersebut diyakini 

bernilai secara potensial untuk semua orang. 21Model dialog yang diusung oleh Knitter ini juga 

menegaskan bahwa hakikat agama adalah relasional dan dialogis, maka dari itu semua agama 

terpanggil untuk saling berdialog dan bertindak bersama untuk menyikapi persoalan yang sedang 

dialami oleh manusia dan alam.22  

1.7.  Sistematika  

 

Bab I Pendahuluan  

Pada bagian pendahuluan Penulis akan memaparkan mengenai latar belakang yang menjadi topik 

pembahasan, kemudian dilanjutkan dengan permasalahan penelitian, batasan permasalahan, 

metode penelitian, manfaat penelitian, teori, dan sistematika.  

                                                           
17 Knitter, Satu Bumi , 80-81. 
18 Paul F. Knitter, Pengantar  Teologi Agama-Agama ( Yogyakarta: Kanisius, 2014), 160-162. 
19 Knitter, Pengantar Teologi 160-162. 
20 Knitter, Pengantar Teologi, 160-162.  
21 Knitter, Pengantar Teologi, 130-131. 
22 Knitter, Satu Bumi, 43-49. 
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Bab II GPIB Marga Mulya dan Konteks Pluralitas di Yogyakarta  

Pada bagian ini Penulis akan memaparkan mengenai hasil penelitian dan wawancara yang Penulis 

lakukan dalam konteks GPIB Jemaat Marga Mulya Yogyakarta.   

Bab III  Model Teologi Agama-Agama Paul F. Knitter 

Pada bagian ini Penulis akan memaparkan mengenai biografi Paul F. Knitter, serta  landasan teori 

yang akan Penulis gunakan dalam skripsi  yaitu model teologi agama-agama  Paul F. Knitter dalam 

bukunya berjudul “Pengantar Teologi Agama-Agama”. 

Bab IV GPIB Marga Mulya dan Model Mutualis Paul F.Knitter 

Pada bagian ini Penulis akan mendialogkan model dialog antar agama Paul F. Knitter dan hasil 

penelitian pada GPIB Marga Mulya sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

nilai-nilai apa saja dalam teori Paul F. Knitter yang dapat direlevansikan dalam gerak kehidupan 

Gereja GPIB Marga Mulya dalam konteks pluralitas agama. Kemudian Penulis akan   memberikan 

refleksi teologis atas temuan dari memperjumpakan model dialog agama Paul F. Knitter dan data 

penelitian di GPIB Marga Mulya.  

Bab V  Penutup 

Pada bagian ini Penulis akan menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran kepada  GPIB 

Marga Mulya untuk terus dapat melakukan perjumpaan antar agama dan melakukan dialog aksi.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Dari penelitian  yang sudah penulis lakukan, maka kemudian penulis mendapatkan 

kesimpulan. Pertama, dalam memandang pluralitas agama jemaat GPIB Marga Mulya memiliki 

pandangan yang variatif.  Beberapa jemaat melihat bahwa pluralitas agama sebagai anugerah dari 

Tuhan, pluralitas agama juga merupakan pemberian dari Tuhan kepada manusia maka dari itu 

pemberian ini haruslah dirawat dengan baik. Disisi lain pluralitas juga dilihat sebagai sarana  untuk 

belajar menggali inspirasi-inspirasi dari agama lain yang berguna bagi keimanan pribadi. Namun, 

pluralitas agama juga dipandang sebagai sesuatu yang dapat mengancam kesatuan bangsa, hal ini 

dapat terjadi  ketika perbedaan antar agama dinilai sebagai suatu ancaman.  

 Variatifnya pandangan jemaat terhadap pluralitas agama, merupakan kekhasan tersendiri 

dari jemaat GPIB Marga Mulya, bahwa dalam satu komunitas gereja terdapat berbagai pandangan 

mengenai pluralitas agama.  Meskipun terdapat pandangan yang berbeda-beda dalam memahami 

pluralitas agama, akan tetapi hal tersebut tidak membuat GPIB Marga Mulya tidak dapat berelasi 

dengan baik di tengah konteks pluralitas agama, justru dalam pemaparan data penelitian 

menunjukkan bahwa gereja ini terbuka dan  berelasi dengan baik melalui kegiatan seminar, talk 

show dan aksi di tengah keprihatinan dunia.  

 Kedua,  dalam jembatan etis-praktis  dialog  antar agama adalah kegiatan di mana umat 

beragama terpanggil untuk saling berbicara, mendengar dan belajar dari agama lain, untuk 

merespons konteks dunia yang penuh penderitaan. Seperti dalam model mutualitas jembatan 

filosofis dan mistik, kegiatan dialog dalam model mutualis jembatan etis-praktis terlebih dahulu 

berangkat dari usaha pencarian titik jumpa. Usaha untuk menemukan pencarian titik jumpa itu 

dilihat dari permasalahan yang dihadapi oleh semua agama di dunia ini. Konteks dunia yang penuh 

dengan penderitaan yang menyengsarakan alam dan manusia merupakan persoalan yang dihadapi 

semua komunitas agama di dunia, maka dari itu persoalan ini adalah penopang dasar bagi dialog 

antar agama dalam jembatan etis-praktis untuk bersama-sama berdialog.  
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 Ketiga, dalam memandang pluralitas agama  sebagian besar narasumber melihat bahwa hal 

tersebut adalah suatu anugerah yang Tuhan berikan. Keterbukaan jemaat dalam memandang 

pluralitas agama ini juga memiliki kesamaan dengan model mutualis Paul F.Knitter yang melihat 

bahwa agama-agama lain merupakan rekan dialog yang potensial bagi umat Kristen. 

Pandang  jemaat GPIB Marga Mulya  yang terbuka terhadap pluralitas ini yang membuat mereka 

juga dapat berelasi dengan penganut agama lain. Salah satu contoh kegiatan relasi yang dilakukan 

GPIB Marga Mulya ditengah konteks pluralitas agama adalah mengadakan dialog antar agama 

dalam bentuk seminar dengan mengundang umat lintas agama terlibat di dalamnya. Jika hal ini 

dibaca dalam perspektif model mutualis jembatan etis-praktis maka GPIB Marga Mulya telah 

memposisikan agama-agama lain sebagai mitra gereja dalam berdialog, namun kegiatan seminar 

tersebut belum menyentuh apa yang model mutualis jembatan etis-praktis maksud yaitu dialog 

tidak hanya sebatas pembicaraan tetapi juga harus sampai pada tahap melakukan aksi dan refleksi 

bersama.  

 Berawal dari kegiatan dialog yang dilakukan oleh gereja, penulis melihat bahwa nilai-nilai 

yang ditawarkan di dalam dialog antar agama pada model mutualis jembatan etis-praktis dapat 

membantu jemaat untuk mengembangkan kegiatan praksisnya. Dalam model mutualis, agama-

agama lain dipandang setara dengan Kekristenan yang mana dalam ajaran agama-agama lain juga  

dilihat memiliki nilai-nilai kebaikan. Sebagaimana pandangan jemaat yang  melihat bahwa 

kemiskinan merupakan salah satu topik untuk berdialog dengan agama lain,  maka jika hal ini 

ditinjau dari model mutualis jembatan etis-praktis. Dalam berdialog untuk membahas persoalan 

kemiskinan tersebut  kegiatan dialog juga perlu melibatkan mereka yang menderita, di mana  umat 

Kristen dan agama lain juga dapat mendengar suara mereka yang menderita.  

5.2. Saran 

 

1. Dalam penelitian skripsi ini penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan dalam pengumpulan data skripsi terkhusus pada tanggapan jemaat terhadap pluralitas 

agama dan dialog antar antar agama, maka dari itu dalam penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

hanya mewawancarai presbiter dan pendeta tetapi juga perlu untuk mewawancarai kalangan 

jemaat untuk dapat melihat secara keseluruhan bagaimana jemaat GPIB Marga Mulya memandang 

pluralitas agama dan dialog antar agama.  
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2. Dari hasil penelitian penulis menyadari bahwa GPIB Marga Mulya yang berelasi dengan baik 

ditengah konteks pluralitas agama, tidak dapat dilepaskan dari pandangan para jemaatnya yang  

terbuka melihat keberagaman agama. Dalam hal ini umat Kristen seharusnya menyadari bahwa 

perbedaan agama bukanlah penghalang untuk membangun hubungan yang baik, maka dari itu 

penulis mendorong gereja-gereja khususnya di Indonesia untuk dapat membuka diri dan berdialog 

dengan umat beragama lain.  

3. Salah satu langkah yang dapat diambil oleh gereja untuk menjalankan misi kerajaan Allah di 

tengah konteks pluralitas agama adalah berdialog dengan umat agama lain, kegiatan dialog sendiri 

harus berlangsung dengan adil dan setara, maka dari itu nilai-nilai dalam model mutualis jembatan 

etis-praktis yang telah penulis ungkapkan pada pembahasan skripsi dapat digunakan oleh gereja 

sebagai dasar untuk melaksanakan dialog yang mutual, hingga sampai pada aksi bersama. 
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